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BAB IV 

Kesimpulan dan Saran 

4.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan 

metode job order costing diperoleh harga pokok produksi sebesar 

Rp78.553. Perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh 

konveksi Holistic Production belum tepat. Perhitungan harga pokok 

produksi pesanan kemeja lengan panjang (korsa) yang dilakukan oleh 

konveksi dan oleh penulis terdapat selisih biaya sebesar Rp454.287. 

2. Perhitungan harga pokok produksi yang tidak tepat mengakibatkan salah 

dalam penetapan harga jual. Harga jual sebesar Rp73.000 yang 

ditetapkan oleh konveksi tidak memenuhi mark-up 10% yang diharapkan 

oleh pemilik. Kesalahan penetapan harga jual ini juga mengakibatkan 

konveksi mengalami kerugian. 

3. Penentuan harga jual pesanan dilakukan dengan menambah mark-up 

sebesar 10%. Harga jual yang direkomendasikan oleh penulis adalah 

sebesar Rp86.408. Dari hasil perhitungan terdapat perbedaan harga jual 

antara konveksi Holistic Production dan penulis sebesar Rp13.408. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Konveksi Holistic Production sebaiknya menghitung ulang pembebanan 

biaya overhead pabrik. Konveksi sebaiknya memisahkan biaya bahan 

penolong dengan biaya bahan baku  dan memperhitungkan biaya listrik, 

biaya sewa bangunan, dan biaya depresiasi peralatan dalam komponen 

biaya overhead pabrik. Koveksi sebaiknya menetapkan tarif biaya 

overhead pabrik guna menghitung biaya overhead pabrik dibebankan dan 

melakukan evaluasi antara biaya  overhead pabrik dibebankan dengan 

biaya overhead pabrik sesungguhnya. 

2. Konveksi Holistic Production dapat menghitung harga pokok produksi 

dengan menggunakan metode job order costing. Metode ini sesuai 

dengan karakteristik usaha konveksi Holistic Production dan akan 

menghasilkan harga pokok produksi yang lebih akurat. 

3. Konveksi Holistic Production sebaiknya mengevaluasi penetapan harga 

jual pesanan. Penetapan harga jual yang tepat dan sesuai dengan mark-up 

yang diharapkan akan memberikan pengakuan laba yang aktual dan 

mengurangi risiko kerugian. 

4. Konveksi Holistic Production sebaiknya memperkerjakan karyawan 

khusus bagian keuangan agar pencatatan keuangan konveksi Holistic 

Production sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam akuntansi 

mengingat omzet konveksi yang sudah cukup besar. 
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